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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, motivasi kerja dan
kompensas kerja terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada Bank Syariah
Mandiri KC Jember. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan kuesioner terhadap 95 responden dengan teknik sensus. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji T, dan uji R% Hasil pengujian
hipotesis pertama (H1) menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
pelatihan kerjaterhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikasi sebesar 0,006
(p<0,05) untuk hipotesis kedua (Hz) menunjukan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara motivas kerja terhadap kinerja karyawan dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,000 (p<0,05) untuk hipotesis ketiga (H3) menunjukan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara kompensas kerja terhadap kinerja karyawan
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 (p<0,05). Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa variabel bebas (X;, X, Xs3) secara parsia berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Bank Mandiri Syariah KC Jember.

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Motivass Kerja, Kompensas Kerja, dan
Kinerja Karyawan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of training, work motivation and work
compensation on employee performance (case study at Bank Syariah Mandiri KC
Jember) Data collection techniques using observations, interviews and
questionnaires to 95 respondents with census techniques Analysis tools used in
this study are test of validity, reliability test, classical assumption test, multiple
linear regression analysis, T test, and R2 test The first hypothesis test result (H1)
shows that there is significant influence between job training on employee
performance with significance level 0,006 (p <0, 05) for the second hypothesis
(H2) shows that there is a significant influence between work motivation on
employee performance with significance level 0.000 (p <0,05) for the third
hypothesis (H3) indicates that there is significant influence between work
compensation on performance employees with a significance level of 0.000 (p
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<0.05) apat concluded that the independent variables (X1, X2, X3) partially affect
the performance of employees of Bank Mandiri Syariah KC Jember.

Keywords. Job Training, Work Motivation, Work Compensation, and Employee

Performance
| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Didunia ini persaingan yang begitu
ketat mendorong setiap organisasi untuk
memperbaiki  kualitas usaha daam
mencapal tujuan organisasi yaitu untuk
mencapal |aba sebesar-besarnya. Salah satu
yang harus diperbaiki adalah kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM). SDM
merupakan salah satu aset perusahaan yang
penting. Jika dikelola dengan tepat maka
akan memberikan nilai tambah atau
keuntungan bagi perusahaan, seperti
dengan peningkatan kualitas dan tetap
menjaga kualitas.Beberapa Hal yang
mendasari  turunnya  kualitas  usaha
disebabkan karena faktor SDM yang secara
umum seperti menghadapi kendala dengan
model komunikasi yang terarah dari atasan
dan tidak berhasilnya manager dalam
membangun komunikas dengan baik

Sinambela, (2011), mengemukakan
bahwa kinerja karyawan didefinisikan
sebaga kemampun karyawan dalam
melakukan sesuatu  keahlian  tertentu.
Kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab
dengan kinerja ini akan diketahui seberapa
jauh kemampuan mereka  dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya.

Menurut Riva (2015), pelatihan secara
singkat didefinisikan sebagal suatu kegiatan
untuk meningkatkan kinerja saat ini dan
kinerja dimasa mendatang. Pelatihan ini
merupakan usaha-usaha yang sistematis
untuk mengumpulkan informasi pada
permasalahan kinerja dalam organisasi dan
untuk mengoreksi kekurangan-kekurangan
kinerja berkenaan dengan ketidakcocokan

antara perilaku aktual dengan perilaku yang
diharapkan.

Hamzah B uno (2007) mengatakan
bahwa motivasi adalah dorongan dasar
yang menggerakkan  tingkah  laku
seseorang. Dorongan ini berada pada diri
seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu yng sesua denga
dorongan pada dorinya.

Menurut Hasibuan (2010) kompensasi
adalah semua pendapatan yang berupa
uang, barang langsung atau tidak lansung
yang diterima karyawan sebagai imbalan
alas jasa yang diberikan  kepada
perusahaan. Kopensasi berbentuk uang
,artinya kompensass dibayar dengan
sgjumlah uangkartal kepada karyawan
bersangkutan seperti gaji,upah, dan upah
insentif.kompensasi  berbentuk  barang
artinya kompensasi  dibayar dengan
barangmisalnya kompensasi dibayar 10%
dari produk yang dihasilkan.

Penelitian ini akan dilakukan pada
Bank Mandiri Syariah KC Jember yang
berada di PB.Sudirman kabupaten Jember,
perusahaan  ini bergerak  dibidang
keuangan. Produk Bank Mandiri Syariah
KC Jember adalah cicilan Emas, E-
banking, corporate berbagi, tabungan
mambrur, TabunganKu.

Maka dari itu atribut produk sangatlah
penting untuk dijadikan dasar oleh
konsumen dalam pembelian sebuah produk,
sebab untuk  melakukan  pembelian
konsumen akan bereaksi terhadap produk
dengan segala atribut yang melekat
didalamnya. Salah satunya Amanda
Brownies, “Amanda” merupakan salah satu
kuliner kue khas Kota Bandung yang
memiliki ciri khas dengan kualitas produk
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yang tinggi. Amanda Brownies Jember
Berdiri pada tangga 5 september 2015
Terletak di Jadan Ggah Mada No.146
Jember. Brownies Amanda merupakan
sadlah satu outlet cake atau kue yang
terkenal dijember yang menyediakan
berbagai jenis-jenis kue dengan harga yang
relatif terjangkau Berdasarkan  hasil
obervasi awa yang penulis lakukan di
Amanda Brownies Jember, penulis
mendapatkan data penjualan Amanda
Bownies Jember pada tahun 2016. Hal ini
dapat dilihat padatabel berikut ini :
Tabe 1.1
Penilaian Kinerja Karyawan Perdevis
bulan Januari — Desember 2016 Bank
Mandiri Syariah KC Jember

No Devis Kerja Bulan Target Kinerja Realisasi Keterangan

Kinerja

1  Divisi Pimpinan Januari 920 87 Baik
Februari 90 71 Baik
Maret 0 73 Baik
April 90 77 Baik
Mei 90 72 Bak
Juni 920 73 Baik
Juli 90 86 Baik
Agustus 90 86 Baik
September 90 79 Baik
Oktober 90 88 Baik
November 90 90 Baik
Desember 90 83 Bak
2 Divisi Custamer Januari 90 86 Baik
Service
Februari 90 82 Baik
Maret 90 82 Baik
April 90 78 Bak

Mei 920 71 Bak

Juni 90 53 Baik

Dilihat dari tabel 1.1 menunjukkan
bahwa ada

padadivisi marketing telah

terjadi penurunan kinerja pada Bulan
Juli yaitu sebesar 48.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pelatihan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Bank Mandiri Syariah
KC Jember ?

2. Apakah motivass kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Bank Mandiri Syariah
KC Jember ?

3. Apakah kompensasi berpengaruh positif
dan dignifikan terhadap  kinerja
karyawan pada Bank Mandiri Syariah
KC Jember ?

[l TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
1. Peatihan Kerja

Menurut Rivai (2015), pelatihan secara
singkat didefinisikan sebagai suatu kegiatan
untuk meningkatkan kinerja saat ini dan
kinerja dimasa mendatang. Pelatihan ini
merupakan usaha-usaha yang sistematis
untuk  mengumpulkan informasi pada
permasal ahan kinerja dalam organisasi dan
untuk mengoreksi kekurangan-kekurangan
kinerja berkenaan dengan ketidakcocokan
antara perilaku aktual dengan perilaku yang
diharapkan. Frekuensi pelatihan yang
diberikan kepada karyawan pimpinan
tergantung kebutuhan dan berdasarkan hasil
pengukuran kompetensi individua yang
diadakan perusahaan setigp tahunnya
(Wijayanto, 2013). Pelatihan yang
diberikan kepada karyawan pimpinan
selama ini juga kurang tepat sasaran,
dikarenakan pelatihan tersebut tidak sesual
dengan tugas-tugas yang diberikan kepada
karyawan (Wijayanto, 2013).
2. Motivas Kerja

Hamzah B uno (2007) mengatakan
bahwa motivasi adalah dorongan dasar
yang menggerakkan  tingkah  laku
seseorang. Dorongan ini berada pada diri
seseorang Yyang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu yng sesua denga
dorongan padadorinya. 2. Menurut
Hasibuan  (2007) motivass  adaah
pemberian  daya  penggerak  yang
mnciptakan kegairahan kerja sesorang, agar
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mereka mau bekerja sama, bekerja efektif
dan teritegras  dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan.
3. Kompensas Kerja
Menurut Hasibuan (2010)

kompensas adalah semua pendapatan yang
berupa uang, barang langsung atau tidak
lansung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan. Kopensas berbentuk uang
atinya kompensasi dibayar dengan
sgumlah uangkarta kepada karyawan
bersangkutan seperti gaji,upah, dan upah
insentif.kompensass  berbentuk  barang
artinya kompensasi  dibayar dengan
barangmisalnya kompensas dibayar 10%
dari produk yang dihasilkan. menurut
dessler (2007) kompensasi adalah semua
bentuk pembayaran atau hadiyah yang
diberikan kepada karyawan dan muncul
dari pekerjaan mereka. Dan menurut
sutrisno (2009) bahwasannya kompensas
merupakan setiap bentuk penghargaan yang
diberikan kepada karyawan sebagai balas
jasa atas kontribus yang mereka berikan
kepada organisasi.
4. Kinerja Karyawan

Menurut Abdul Manap (2016:247)
keputusan pembelian ialah suatu totalitas
atau suatu keseluruhan yang terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhubungan,
bekerja sama untuk mencapal tujuan yang
telah ditetapkan. Keputusan pembelian
menurut Susatyo Herlambang (2014:71)
dadam melakukan evaluas alternative,
konsumen akan mengembangkan sebuah
keyakinan atas merek dan tentang posis
tigp merek berdasarkan masing-masing
atribut yang berujung pada pembentukan
citramerek.

Daam tahap evauas konsumen
menentukan  peringkat  merek  dan
membentuk niat pembelian. Pada umumnya
keputusan pembelian konsumen adalah
membeli merek yang mereka sukai, tetapi
dua faktor bisa berada antara niat
pembelian dan keputusna pembelian.
Faktor pertama adalah sikap orang lain,
faktor kedua adalah faktor situasiona yang

tidak diharapkan konsumen tmungkin
membentuk niat pembelian berdasarkan
faktor-faktor seperti pendapatan, harga, dan
manfaat produk yang diharapkan. (kotler
2006:181)

2.2 Kerangka Konseptual

Pelatiban (X1}

Nlokivsi (X7 H2

Kinerja Karyawan (Y)

H3
Kampensasi | X3) |
2.2 Hipotesis
H1  :Apakah pelatihan kerja

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada
Bank Mandiri Syariah KC Jember
-

H2  :Apakah motivas kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Bank
Mandiri Syariah KC Jember ?

H3  :Apakah kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Bank
Mandiri Syariah KC Jember ?

[l METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2008) menyatakan bahwa
populasi adalah wilayah generalisas yang
terdiri atas objek maupun subjek yang
mempunyai  kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
pelgari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi pada penelitian ini. Populas pada
Bank Mandiri Syariah Jember berjumlah 95
karyawan
2. Sampsd

Menurut  sugiono(2010), berpendapat
bahwa sempel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.
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Metode ini digunakan karena karyawan
Bank Mandiri Syariah Jember hanya
berjumlah sebanyak 95 karyawan atau
responden, maka populasi dalam penelitian
ini bertindak pula sebaga sampel atau
dapat dikatakan bahwa penelitian ini
mengunakan metode penelitian populasi
(sensus).
3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan wawancara, kuesioner, studi
pustak. Kuesioner yang digunakan
menggunakan skala likert. Skala likert
adalah serangkaian pernyataan yang
dirumuskan sesuai dengan variabel yang
sedang diteliti.
3.3 AnalisisData

Alat andisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah regres linear
berganda. Berikut persamaan yang dibuat
berdasarkan variabel yang digunakan dalam
penelitianini :

Y= at b X;+bXo+b3X3 +e

Andisis data menggunakan  uji
instrumen data (uji validitas, dan uji
reliabilitas), analiss regress  linear

berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
dan uji linearitas), dan uji hipotesis (uji F,
koefisien determinasi).

IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Instrumen Data
1. Uji Vdliditas

Uji validitas digunakan untuk menguji
sgjauh mana ketepatan alat pengukur dapat
mengungkapkan konsep geala atau
kgadian yang diukur. Item kuesioner
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r
table (n-2) dan nilai signifikasi < 0,05

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

No Variabel/indikator kriterial Kriteria2 Keteranga
r hitung r tabel Nilai sig apha n
Pelatihan Kerja
1 X1.1 0,895 0,2017 0,000 0,05 Valid
2 X12 0,769 0,2017 0,000 0,05 Valid
3 X13 0,671 0,2017 0,000 0,05 Valid
4 X14 0,885 0,2017 0,000 0,05 Valid
Motivasi Kerja
1 X2.1 0,885 0,2017 0,000 0,05 Valid
2 X22 0,895 0,2017 0,000 0,05 Vvdid
3 X23 0,881 0,2017 0,000 0,05 Valid
4 X2.4 0,871 0,2017 0,000 0,05 Valid
Kompensasi Kerja
1 X2.1 0,654 0,2017 0,000 0,05 Vaid
2 X22 0,730 0,2017 0,000 0,05 Valid
8! X23 0,705 0,2017 0,000 0,05 Vvdid
4 X24 0,725 0,2017 0,000 0,05 Valid
KinerjaKaryawan
1 Y1 0,715 0,2017 0,000 0,05 Valid
2 Y2 0,780 0,2017 0,000 0,05 Valid
3 Y3 0,713 0,2017 0,000 0,05 Valid
4 Y4 0,676 0,2017 0,000 0,05 Vaid
5 Y5 0,606 0,2017 0,000 0,05 Valid
Berdasarkan  hasil  uji  validitas

diketahui bahwa seluruh nilai sig lebih
kecil daripada 0,05, sehingga kuesioner
yang digunakan dinyatakan valid.

2. Uji Reliahilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner
dinyatakan reliabel atau handa jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

No Variabel Alpha  Standar  Keterangan
hitung alpha
1 Pelatihan Kerja (X1) 0,817 0,700 Reliabel
2 Motivas Kerja (X2) 0,837 0,700 Reliabel
3 Kompensasi Kerja (Xs) 0,776 0,700 Reliabel
4 Kinerja Karyawan (Y) 0,777 0,700 Reliabel

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

hasil  uji

reliabilitas  menunjukkan

bahwa semua variabel mempunyai nilai
cronbach’s apha diatas 0,700 sehingga

kuesioner dinyatakan reliabel.

4.2 AnalisisRegresi Linear Berganda
Anadisis regresi digunakan untuk
menguji hipotesis tentang pengaruh secara
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parsia variabel bebas terhadap variabel
terikat.
Tabel 4.3 Hasil Regresi Linear

Berganda

No Variabel Koefis t Signifika

en hitu S
Regres ng

1 Konstanta 0,353 0,30 0,758
8

2  Peatihan 0,170 2,81 0,006
Kerja (Xy) 1

3  Motivas 0243 4,39 0,000
Kerja (Xy) 3

4 Kompensa 0,799 11,1 0,001
s Kerja 88

(X3)

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
persamaan regresi yang terbentuk adalah :
Y = 0,353 + 0,170 X; + 0,243 X, +
0,799 X3
Nilai koefisien variabel pelatihan
kerja sebesar 0,170 artinya meningkatnya
pelatihan kerja per 0,170 satuan akan
meningkatkan kinerja karyawan apabila
motivas kerja dan kompensasi kerja sama
dengan nol. Hal ini juga mengindikasikan
bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan yang berarti
semakin  balk pelatihan kerja akan
berdampak pada semakin baik pula kinerja
karyawan dengan asumsi motivasi kerja
dan kompensasi kerja konstan.

Nila koefisien variabel motivas kerja
sebesar 0,243 artinya meningkatnya
motivasi kerja per 0,243 satuan akan
meningkatkan kinerja karyawan apabila
pelatihan kerja dan kompensasi kerja sama
dengan nol. Hal ini juga mengindikasikan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan yang berarti
semakin  baikk motivass  kerja  akan
berdampak pada semakin bak kinerja
karyawan dengan asumsi pelatihan kerja
dan kompensasi kerja konstan.

Nila koefisien variabel motivas kerja
sebesar = 0,799 artinya meningkatknya
kompensas kerja per 0,799 satuan akan
meningkatkan kinerja karyawan apabila
pelatihan kerja dan motivas kerja sama
dengan nol. Hal ini juga mengindikasikan
bahwa kompensai kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan yang berarti
semakin balk kompensasi kerja akan
berdampak pada semakin baik pula kinerja
karyawan dengan asums pelatihan kerja
dan motivas kerjakonstan.

4.3 Uji Hipotesis
1L Ujit

Pengujian dilakukan dengan melihat
statistic t piwng dengan statistik t ape dan
taraf signifikasi  (p-value), jika taraf
signifikasi yang dihasilkan dari perhitungan
dibawah 0,05 maka hipotesis diterima,
sebaliknya jika taraf signifikasi hasil hitung
lebih besar dari 0,05 maka hipotesis
ditolak.

Tabel 4.4 Hasil Uji t

No Variabel Signifikans Taraf € hitung tiavel Keterangan
Hitung Signifkansi

1 Pelatihan 0,006 0,05 2,811 1,6618 Signifikan
Kerja

2 Motivasi 0,000 0,05 4,393 1,6618 Signifikan
kerja

3 Kompensasi 0,000 0,05 11,188 1,6618 Signifikan
Kerja

4.4 Uji K oefisien Determinasi (R?)
Koefisen determinas  merupakan
besaran yang menunjukkan besarnya
varias variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independennya.
Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien

Deter minasi
No Kriteria Koefisien
1 R 0,884
2 R Square 0,782
3 Adjusted R Square 0,775
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Dari tabel 4.5 diketahui hasil
perhitungan regress bahwa koefisien
determinas yang diperoleh sebesar 0,775
Ha ini berarti 77,5% varias variabel
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
pelatihan kerja motivasi kerja, dan
kompensas kerja, sedangkan sisanya 0,225
atau 22,5% diterangkan oleh variabel lain
yang tidak digjukan dalam penelitian ini.

45 PEMBAHASAN
Secara nyata berdasarkan hasil

penelitian menunjukkan bahwa secara

statistik kedua hipotesis yang digjukan
terdukung oleh teori sebelumnya. Dari data
pada pengujian hipotesis sebelumnya.

Berdasarkan  hasil  pengujian  secara

statistik, penjelasan dari masing-masing

pengaruh variabel dijelaskan sebagal
berikut :

1. Hasil pengujian ini  membuktikan
bahwa pelatihan kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Artinya bahwa pelatihan kerja yang
meliputi  peningkatan  pengetahuan,
peningkatan kualitas pelayanan,
peningkatan kecepatan, dan
peningkatan ketepatan. Menurut Rivai
(2015), pelatihan secara  singkat
didefiniskkan sebagal suatu kegiatan
untuk meningkatkan kinerja saat ini dan
kinerja dimasa mendatang. Pelatihan ini
merupakan usaha-usaha yang sistematis
untuk mengumpulkan informas pada
permasalahan kinerja dalam organisasi
dan untuk mengoreksi kekurangan-
kekurangan kinerja berkenaan dengan
ketidakcocokan antara perilaku aktual
dengan perilaku yang diharapkan. Hasil
ini mendukung penelitian sebelumnya
oleh  Azzhariyah  (2013) yang
menyatakan ada pengaruh pelatihan
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan Shopping Hotel
Bandung dengan pengaruh sebesar
18%, sedangkan sisanya sebesar 82%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

2. Hasil pengujian ini membuktikan
bahwa motivasi kerja mempunyal
pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Artinya bahwa motivasi kerja yang
meliputi dorongan mencapa tujuan,
semangat kerja, keterampilan, dan
mengembangkan potensi. Hamzah B
uno (2007) mengatakan bahwa motivas
adalah dorongan dasar yang
menggerakkan tingkah laku seseorang.
Dorongan ini berada pada diri
seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu yng sesuai denga
dorongan pada dorinya Menurut
Hasibuan (2007) motivasi adalah
pemberian daya penggerak yang
mnciptakan kegairahan kerja sesorang,
agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan teritegrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai
kepuasan. Hasil ini  mendukung
penelitian sebelumnya oleh Astuti
(2013) yang menyatakan ada pengaruh
secara parsial: kompensasi berpengaruh
positif dan  signifikan, motivasi
berpengaruh positif dan
signifikan,kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan,motivasi berpengaruh positif
dan dignifikan  terhadap  kinerja
karyawan, kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

. Hasil pengujian ini membuktikan

bahwa kompensasi kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Artinya bahwa kompensas kerja
meliputi upah atau ggi, intensif,
tunjangan dan fasilitas. Sutrisno (2009)
bahwasannya kompensasi merupakan
setigp  bentuk penghargaan yang
diberikan kepada karyawan sebagai
balas jasa atas kontribusi yang mereka
berikan kepada organisasi. Menurut
Hasibuan (2010) kompensas adalah
semua pendapatan yang berupa uang,
barang langsung atau tidak lansung
yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan
kepada  perusahaan Hasil ini
mendukung penelitian sebelumnya oleh
Krisnanda (2011) yang menyatakan
ada pengaruh Secara parsia: Variabel
disiplin kerja, motivasi kerja dan
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kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsid terhadap
kinerja karyawan pada Respati Sanur
Beach  Hotdl dengan  variabel
kompensasi sebagal variabel yang
berpengaruh paling besar terhadap
kinerja karyawan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pengujian secara statistic yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut:

a. Peatihan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dengan koefisien
regres yang bernilai positif (0,170)
dan signifikasi dengan nilal signifikasi
hitung sebesar 0,006 dan lebih kecil
dari 0,05 dan t hitung (2,811) > 1 tabe
(1,6618) yang berarti bahwa hipotesis
pelatihan kerja mempunya pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
diterima.

b. Motivas kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dengan koefisien
regres yang bernilai positif  (0,243)
dan signifikasi dengan nilai signifikasi
hitung sebesar 0,000 dan lebih kecil
dari 0,05 dan t hitung (4,393) > 1 tabe
(1,6618) yang berarti bahwa hipotesis
motivasi kerja mempunya pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
diterima.

c. Kompensas kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan
koefisien regresi yang bernila positif
(0,799) dan signifikasi dengan nilai
signifikasi hitung sebesar 0,000 dan
lebih kecil dari 0,05 dan t pitung (11,188)
> t e (1,6618) yang berarti bahwa
hipotesis kompensasi kerja mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan diterima.

5.2 Saran
5.1.1 Bagi Perusahaan
1. Diharapkan Bank Syariah Mandiri
KC Jember sebaikanya
memperhatikan  kondisi  pelatihan

karyawan karena jika pelatihan kerja
diabalkan akan berpotenss untuk
mendorong atau mengganggu
pel aksanaan kerja. Ada beberapa cara
yang dapat dilakukan  untuk
melakukan pelatihan kerja yakni
dengan menangani penyebab-
penyebabnya.

2. Diharapkan Bank Syariah Mandiri
KC Jember sebaiknya pimpinan
menambah motivasi kerja kepada
bawahannya agar karyawan lebih
bersemangat dan dapat mencapai
target yang harus dicapal

3. Diharapkan Bank Syariah Mandiri
KC Jember memberikan kompensasi
yang sesuai bagi karyawan, agar para
karyawan merasa nyaman dan senang
saat bekerja

5.1.2 Bagi Pendliti Selanjutnya
Diharapkan bagi penelitian
selanjutnya diperluas dan lebih dalam
dengan menambah objek atau variabel
penelitian agar mendapatkan gambaran
yang lebih lengkap, sehingga hasil
penelitian yang akan dating lebih
sempurnadari penelitian ini.
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